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ABSTRAK 

Kesehatan mangrove menggambarkan kondisi ekosistem mangrove yang berfungsi secara 
optimal dan mampu mendukung berbagai bentuk kehidupan di dalamnya. Namun, kondisi ini 
kerap terancam oleh aktivitas manusia serta perubahan lingkungan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi kesehatan mangrove Rhizophora sp. melalui analisis kerapatan dan 
morfometri daun. Penelitian dilakukan pada November 2024 di Kawasan Ekosistem Esensial 
(KEE) Muara Kali Ijo, Kebumen, Jawa Tengah. Fokus utama penelitian ini meliputi 
pengukuran kerapatan mangrove dan analisis morfometri daun. Metode yang digunakan 
mencakup transek kuadran untuk mengetahui kerapatan serta penghitungan luas penampang 
daun Rhizophora sp. guna mengevaluasi kondisi Morfometrinya. Hasil menunjukkan bahwa 
stasiun 2 memiliki kerapatan tertinggi dengan nilai sebesar 4.500 ind/ha, sedangkan stasiun 
3 paling rendah sebesar 3.200 ind/ha. Hasil analisis morfometri daun menunjukkan stasiun 1 
memiliki persentase kerusakan daun rendah yang menggambarkan kondisi kesehatan 
mangrove terbaik, dan stasiun 3 memiliki persentase kerusakan tertinggi yang menunjukkan 
tingkat kesehatan terendah. Data ini menunjukkan bahwa kerapatan mangrove dan 
persentase kerusakan daun dapat digunakan sebagai data pendukung dalam penilaian 
kesehatan mangrove di suatu ekosistem.  

Kata Kunci: Kebumen, Kerapatan, Kesehatan, Mangrove, Morfometri 

ABSTRACT 

Mangrove health reflects the condition of a mangrove ecosystem functioning optimally and 
supporting various forms of life within it. However, this condition is often threatened by human 
activities and environmental changes. This study aims to evaluate the health of Rhizophora 
sp. mangroves through an analysis of density and leaf morphometrics. The research was 
conducted in November 2024 at the Essential Ecosystem Area (KEE) of Muara Kali Ijo, 
Kebumen, Central Java. The main focus of this study includes measuring mangrove density
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and analyzing leaf morphometrics. The methods used include quadrant transects to assess 
density and calculation of the cross-sectional area of Rhizophora sp. leaves to evaluate their 
morphometric condition. The results showed that Station 2 had the highest density, with a 
value of 4,500 individuals/ha, while Station 3 had the lowest at 3,200 individuals/ha. Leaf 
morphometric analysis indicated that Station 1 had the lowest leaf damage percentage, 
reflecting the best mangrove health condition, whereas Station 3 had the highest damage 
percentage, indicating the poorest health. These findings suggest that mangrove density and 
leaf damage percentage can serve as supporting data in assessing the health of mangrove 
ecosystems. 

Keywords: Density, Healt, Kebumen 
Mangrove, Morphometrics

 

PENDAHULUAN 

Kawasan mangrove di Muara Kali 

Ijo, Desa Ayah, Kecamatan Ayah, yang 

memiliki luas sekitar 18,5 hektare, 

ditetapkan sebagai Kawasan Ekosistem 

Esensial (KEE) Lahan Basah Mangrove 

berdasarkan SK Gubernur Jawa Tengah 

No. 552.52/31 Tahun 2020, berlaku sejak 

29 Juni 2020. Karena penetapan ini masih 

relatif baru, upaya konservasi oleh KPL 

Pansela bersama masyarakat setempat 

masih terus berlangsung. Penetapan 

wilayah ini sebagai KEE dilakukan sebagai 

langkah pemerintah dalam menjaga 

keberlanjutan ekosistem mangrove 

menjadi sangat penting, mengingat 

kerusakan hutan mangrove masih sering 

terjadi. Salah satu bentuk upaya 

pelestarian adalah dengan menjaga 

kesehatan ekosistem mangrove itu sendiri 

(Mossanti, 2024). 

Kesehatan ekosistem mangrove 

mencerminkan kemampuan vegetasi untuk 

tumbuh subur, memiliki tutupan vegetasi 

yang padat, biomassa tinggi, serta siklus 

hara yang baik tanpa gangguan organisme 

patogen. Untuk memantau kesehatan 

tersebut, salah satu indikator yang 

digunakan adalah Morfometri daun 

(Hasanah et al., 2022). Daun mangrove 

cenderung mengalami perubahan bentuk 

sesuai dengan kondisi perairan di 

sekitarnya (Efriyeldi et al., 2018). 

Morfometri daun, yaitu perbandingan 

antara panjang dan lebar daun (Lugo, 

1978), dapat digunakan untuk menilai 

kondisi vegetasi mangrove (Thrush dan 

Townsend, 1986). Keragaman Morfometri 

ini mengindikasikan adanya tekanan 

lingkungan (Khusna, 2008; Holik et al., 

2023). Hal ini disebabkan karena daun 

merupakan organ penting dalam proses 

fotosintesis dan respirasi (Alton, 2016).  

Dalam ekosistem yang sehat, nilai 

rasio Morfometri berkisar antara 1–2 

(Septyaningsih et al., 2014). Perubahan 

simetris pada bentuk daun merupakan 

respons terhadap kondisi lingkungan dan 

tingkat kesehatan mangrove. Daun juga 

menyimpan energi dari lingkungan (Alton, 

2016). Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai kesehatan mangrove di Muara Kali 

Ijo melalui analisis kerapatan dan 

morfometri daun Rhizophora sp. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2024 di KEE Muara Kali Ijo, 

Kebumen, Jawa Tengah. Penelitian 

mencakup pengamatan Morfometri daun 

dan kerapatan vegetasi mangrove. Data 

kerapatan diperoleh menggunakan metode 

transek kuadran berukuran 10x10 meter. 

Jenis mangrove yang diamati adalah 

mangrove tingkat pohon dengan diameter 

batang lebih dari 4 cm dan tinggi sekitar 1,3 

meter. Perhitungan kerapatan mangrove 

dilakukan berdasarkan persamaan 

menurut  English et al., (1994). 
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Di
Ni

A
 

Keterangan:   

Di : Kerapatan jenis ke-i (ind/m2) 

Ni : Jumlah total individu ke-i (ind) 

A : Luas total area pengambilan contoh 

(m2) 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung kerapatan mengacu pada 

English et al. (1994). Luas daun dihitung 

dari hasil perkalian antara panjang dan 

lebar daun.  

Rasio morfometrik =
Lebar daun(cm)

Panjang daun (cm)
 

 

Rasio Morfometri dihitung dan 

dianalisis dengan metode sebagai berikut 

(Septyaningsih et al., 2014):   

 

CV =  
St. Dev

M
 × 100% 

Keterangan:  

CV = Koevisien keragaman 

M = Nilai rerata rasio Morfometri daun 

St. dev = Simpangan baku rasio Morfometri 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerapatan Mangrove 

Hasil pengamatan pada tiga 

stasiun menunjukkan bahwa kerapatan 

tertinggi ditemukan di stasiun 2 (4.500 

pohon/ha) dan terendah di stasiun 3 (3.200 

pohon/ha). Berdasarkan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 

2004, angka tersebut masih termasuk 

kategori kerapatan tinggi (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Kerapatan Mangrove di Muara 

Kali Ijo (Ind/ha) 

  

Rhizophora sp. memiliki pola 

pertumbuhan yang cenderung lebih 

optimal pada lingkungan dengan salinitas 

rendah. Hal ini disebabkan oleh sifat 

tanaman mangrove yang bukan tergolong 

halofit obligat, melainkan hanya toleran 

terhadap kadar garam tertentu. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa tingginya 

salinitas dapat menyebabkan banyaknya 

daun gugur, sehingga menghambat 

pertumbuhan mangrove (Aini et al., 2016). 

Pertumbuhan daun yang optimal pada 

Rhizophora sp. terjadi pada kisaran 

salinitas antara 7,5 hingga 15,0. Selain itu, 

dinamika pasang surut juga berperan 

penting dalam mengatur salinitas di 

kawasan mangrove. Ketika pasang surut 

rendah dan pertukaran air terbatas, aliran 

air menjadi lambat, menyebabkan 

akumulasi nutrien dan berkurangnya 

proses sirkulasi zat hara. 

Rhizophora sp. juga berkembang 

optimal pada suhu berkisar antara 28°C 

hingga 32°C, yang merupakan rentang 

suhu ideal untuk proses fotosintesis. 

Sebaliknya, suhu di atas 38°C dapat 

menghambat bahkan menghentikan 

fotosintesis. Adapun toleransi pH untuk 

pertumbuhan mangrove berada pada 

kisaran 6,0–9,0, dengan pH optimum 

sekitar 7,0–8,5 (Wantasen, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa stasiun 2 memiliki tingkat kerapatan 

mangrove tertinggi, yaitu sebesar 4.400 

pohon/ha, disusul oleh stasiun 1 dengan 

angka yang sama. Hal ini disebabkan oleh 

kesamaan karakteristik lokasi kedua 

stasiun, seperti kondisi perairan yang 

cenderung surut, substrat berlumpur yang 

sesuai untuk pertumbuhan Rhizophora sp., 

rendahnya pencemaran plastik, serta jarak 

antar pohon yang tidak terlalu jauh. Oleh 

karena itu, kedua stasiun tersebut 

dikategorikan dalam kelas kerapatan 

tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Salim et al. (2019), yang 

menyebutkan bahwa kerapatan tinggi pada 
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hutan mangrove dipengaruhi oleh 

kesesuaian kondisi lingkungan dengan 

jenis mangrove yang tumbuh. 

Sebaliknya, stasiun 3 menunjukkan 

kerapatan terendah, yaitu 3.200 pohon/ha. 

Meskipun nilai tersebut masih tergolong 

tinggi menurut Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004, 

namun tetap merupakan nilai terendah 

dibandingkan dengan stasiun lainnya. 

Rendahnya kerapatan ini kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

lokasi yang lebih terpengaruh oleh pasang 

laut sehingga pasokan air tawar terbatas, 

banyaknya sampah plastik yang terbawa 

arus pasang surut dan menutupi area 

pertumbuhan mangrove, jarak antar pohon 

yang terlalu renggang, ketidaksesuaian 

substrat, serta tingginya tingkat salinitas. 
Tingkat salinitas mempengaruhi kondisi 

osmotil setiap spesies, khususnya pada 

mangrove salinitas akan mempengaruhi 

tingkat stres pada mangrove akibat 

perubahan kondisi salinitas yang 

berdampak negatif terhadap proses 

fotosintesis, pertumbuhan sistem 

perakaran, dan produksi daun (Baderan, 

2017). 

Kemampuan regenerasi di tingkat 

pohon juga terganggu akibat berbagai 

hambatan, seperti tumpukan sampah 

plastik yang menutupi individu mangrove, 

serta kematian beberapa pohon yang 

menyebabkan berkurangnya jumlah 

tegakan (Petra et al., 2012). Perbedaan 

zonasi dan jenis substrat turut 

berkontribusi terhadap variasi kerapatan 

antar stasiun (Salim et al., 2019). Secara 

umum, dapat disimpulkan bahwa Muara 

Kali Ijo memiliki kerapatan mangrove yang 

tinggi, dengan catatan bahwa kesesuaian 

kondisi lingkungan sangat berperan dalam 

memengaruhi pertumbuhan dan sebaran 

mangrove. 

 

Morfometri Daun Mangrove 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

rata-rata luas daun mangrove terbesar 

terdapat pada stasiun 1, yaitu sebesar 

119,5 cm², sedangkan yang terkecil berada 

pada stasiun 3 dengan 96,3 cm² (Gambar 

2). Rata-rata luas daun di stasiun 2 adalah 

113,1 cm², menempati posisi kedua 

setelah stasiun 1. 

 
Gambar 2. Perbandingan Rata-Rata Luas 

Daun Mangrove di Muara Kali Ijo 

 

Besarnya luas daun di stasiun 1 

disebabkan oleh kondisi fisiologis tanaman 

yang lebih baik dalam merespons 

lingkungan. Mekanisme adaptasi terhadap 

salinitas tinggi dan intensitas cahaya yang 

cukup turut menunjang proses fotosintesis 

yang efisien, menghasilkan daun yang 

lebih besar dan sehat. Suhu optimal juga 

mendukung fungsi fisiologis seperti 

respirasi dan fotosintesis. Selain itu, 

ketersediaan unsur hara yang cukup—

khususnya pada substrat dengan 

kandungan organik tinggi—mendorong 

pertumbuhan vegetasi secara optimal. 

Sebaliknya, saluran air yang sempit 

(sekitar 1 meter) cenderung memiliki 

kandungan hara lebih rendah, sehingga 

pertumbuhan daunnya juga lebih terbatas 

(Aini et al., 2016). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa stasiun 1 memiliki tingkat 

kesehatan mangrove yang lebih baik 

dibandingkan stasiun lainnya, sedangkan 

stasiun 3 menunjukkan kondisi kesehatan 

yang buruk, yang juga tercermin dari 

rendahnya kerapatan mangrove. 

Tingkat kepadatan mangrove 

sangat mempengaruhi pertumbuhan 

Rhizophora sp. Kerapatan yang tinggi 

meningkatkan produksi serasah, yang 

kemudian menghasilkan lebih banyak 

detritus dan unsur hara penting bagi 

ekosistem. Namun, buruknya kondisi di 

stasiun 3 kemungkinan disebabkan oleh 
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lokasinya yang dekat dengan pelabuhan, 

sehingga lebih rentan terhadap 

pencemaran logam berat (Razi et al., 

2023). Selain itu, ketidaksesuaian 

lingkungan juga menjadi faktor yang 

memperburuk kondisi kesehatan 

mangrove. Hal ini diperkuat oleh tingginya 

persentase kerusakan daun di stasiun 3 

dibandingkan stasiun lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

rata-rata persentase kerusakan daun 

mangrove di tiga lokasi menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Tingkat 

kerusakan tertinggi tercatat di Stasiun 3 

sebesar 22%, sedangkan kerusakan 

terendah terdapat di Stasiun 1 dengan 

persentase 9% (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Rata-Rata 

Persentase Kerusakan Daun Mangrove di 

Muara Kali Ijo 

 

Grafik tersebut juga menunjukkan 

bahwa Stasiun 1 dan Stasiun 2 memiliki 

tingkat kerusakan daun yang hampir sama, 

yaitu masing-masing sebesar 9% dan 

10%. Rendahnya persentase kerusakan ini 

diduga berkaitan dengan kondisi 

pertumbuhan mangrove yang optimal. 

Faktor-faktor fisiologis yang mendukung, 

seperti jenis substrat yang sesuai, 

kandungan bahan organik yang tinggi dari 

hasil dekomposisi serasah, serta 

kelimpahan makrozoobentos yang 

seimbang, berkontribusi terhadap 

pertumbuhan mangrove yang baik dan 

rendahnya tingkat kerusakan daun. 

Unsur hara yang dihasilkan dari 

proses dekomposisi serasah dalam tanah 

sangat penting bagi pertumbuhan 

mangrove dan berperan sebagai sumber 

detritus yang mendukung kehidupan 

berbagai organisme akuatik di ekosistem 

laut dan estuari (Widhitama et al., 2016). 

Unsur hara merupakan salah satu faktor 

esensial dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Kekurangan 

unsur hara dapat menyebabkan gangguan 

fisiologis yang berdampak pada kematian 

tanaman. Penyerapan unsur hara secara 

optimal oleh tanaman umumnya terjadi 

pada pH tanah yang netral. Tanah dengan 

tingkat keasaman tinggi (pH rendah) dapat 

menghambat penyerapan unsur penting 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K), serta dapat memicu pelepasan unsur-

unsur beracun seperti aluminium yang 

berpotensi meracuni tanaman dan 

mengikat fosfor, sehingga tidak dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman (Anwar et al., 

2025). 

Gejala kerusakan daun akibat 

gangguan unsur hara antara lain adalah 

munculnya bagian daun yang mengering 

berwarna putih hingga cokelat (nekrosis), 

terbentuknya lubang-lubang pada daun, 

daun yang menggulung, serta perubahan 

warna daun menjadi kuning (klorosis) (Pan 

et al., 2022). 

Dengan demikian, kerusakan 

ekosistem mangrove dapat dikaitkan 

dengan Morfometri daunnya, karena 

karakteristik fisik daun seperti ukuran, 

bentuk, dan struktur dapat mencerminkan 

respons tanaman terhadap stres 

lingkungan. Perubahan Morfometri daun 

dapat menjadi indikator awal gangguan 

pada ekosistem, seperti pencemaran, 

salinitas berlebih, atau ketidakseimbangan 

unsur hara. 

KESIMPULAN 

Tingkat kerapatan mangrove jenis 

Rhizophora sp. di Muara Kali Ijo tertinggi 

terdapat di Stasiun 2, sedangkan tingkat 

kerapatan terendah terdapat di Stasiun 3. 

Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh 

kondisi alam, khususnya dinamika pasang 

surut. Ketika terjadi pasang, pasokan air 

tawar berkurang sehingga menyebabkan 
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kondisi lingkungan menjadi kurang sesuai 

untuk pertumbuhan mangrove, yang 

berdampak pada rendahnya kerapatan 

mangrove di lokasi tersebut. Kesehatan 

mangrove berdasarkan Morfometri daun 

menunjukkan bahwa Stasiun 1 memiliki 

kondisi paling baik, sedangkan Stasiun 3 

menunjukkan kondisi yang paling buruk. 

Hal ini berkaitan dengan faktor fisiologis 

yang optimal, yang berperan penting 

dalam mendukung pertumbuhan 

mangrove secara keseluruhan. 
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